BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alqur’an adalah kalamullzh yang mengandung mukjizat,
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang termaktub
dalam mushaf-mushaf yang dinukilkan dari padanya dengan jalan
mutawatir yang dianggap bernilai ibadah saat membacanya.’
Alqur’an ialah pusat pembangkit “fenaga” bagi kaum muslimin.?
Alqur’an tidak bisa didefinisikan dengan definisi-definisi logika
yang memiliki jenis, pasal, dan ciri-ciri khusus dalam arti sebagai
definisi hakiki. Definisi hakiki Alqur’an ialah mengingatnya
dalam bentuk yang dikenal di dalam pikiran atau disaksikan
secara nyata, misalkan kita menunjuk ke arah Alqur’an dalam
bentuk tulisan di dalam mushaf, atau dibaca dengan lisan, lalu
kita mengatakan “inilah Alqur’an yang ada di antara dua sampul
kitab” atau, “Alqur’an adalah surat Al-Fatihah sampai surat An-
Nas.”® Manna Al-Qaththan merumuskan definisi Alqur’an ialah
kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang

dianggap bernilai ibadah membacanya.

!A. Chaerudji Abd. Chalik, Ulum Al-Qur’an, (Jakarta: Hartomo
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Dalam memahami setiap isi yang terkandung dalam
Alqur’an diharuskan memiliki pemahaman yang benar
terhadapnya. Tentu hal ini tidak mudah bagi kita, Alqur’an yang
kalamullah dan di dalamnya menggunakan bahasa Arab serta
memiliki kosa kata yang beragam dan butuh penafsiran yang
lebih jelas untuk menafsirkannya. Maka dari itu dibutuhkan alat
bantu untuk memahaminya, dalam hal ini tidak cukup
mengandalkan kosa kata bahasa Arab saja, akan tetapi
dibutuhkan penafsiran lebih dari berbagai kitab dan ulama yang
sudah terpercaya. Dan juga diperlukan penguasaan ilmu-ilmu
yang berhubungan dengan teori “Ulamul Qur’an”.

Salah satu teori yang terdapat dalam Ulimul Qur’an ialah
teori pengalihan objek pembicaraan (iltifat). Iltifat ialah
memindahkan suatu pembicaraan dari satu uslizb ke uslib yang
lainnya. Maksudnya ialah dari damir mutakallim, damir
mukharab dan damir ghaib kepada damir lainnya. Setelah
digunakan pengertian yang pertama, dan pengertian inilah yang
paling masyhur. As-Sakani mendefinisikan bahwa adakalanya
yang dimaksud dengan iltifar ialah seperti pengertian tersebut.
Akan tetapi ada kalanya juga ia bermakna pengungkapan dengan
salah satunya atas sesuatu yang semestinya diungkapkan dengan
yang lainnya.*

Menurut Al-Zamakhsyart tujuan iltifat ialah memberikan

keindahan seni dan melahirkan pesona yang menarik perhatian

*Imam Jalaluddin Al-Suyiti, Al-ltqan F7 Ulimil Qur’an (Samudra
limu-Ilmu Alqur’an, (Yogyakarta: DIVA Press, 2021), p.158



pendengar.” Ilzifar juga memiliki beberapa manfaat dalam
penggunaanya dalam penafsiran Alqur’an di antaranya ialah
untuk memberikan ruang gerak dalam berbicara dan mengurangi
kebosanan bagi yang mendengarkan, karena manusia cenderung
bosan melakukan satu hal dengan satu bentuk saja. llzifar juga
berfungsi untuk menyegarkan pendengaran si pendengar, agar ia
mampu fokus untuk memperhatikan ayat serta maknanya.® lsifat
juga digunakan untuk menarik perhatian dan menajamkan suatu
makna yang terkandung di dalamnya.’

Al-ZamakhsyarT ialah sosok ulama yang ahli dalam bidang
bahasa Arab, bukan hanya bahasa Arab saja melainkan ia telah
membuat kitab tafsir yang sangat berpengaruh. Nama lengkapnya
ialah al-Qasim Mahmad bin Umar Al-Zamakhsyari yang diberi
gelar dengan sebutan Jarullzh, salah satu ulama yang
bermadzhab Hanafi dalam segi fighnya dan berakidah
Mu’tazilah. Lahir disalah satu desa Khawarizmi yang bernama
Zamakhsyar, pada bulan Rajab tahun 467 H dan wafat pada tahun
538 H di Jarjaniyah, salah satu desa di Khawarizmi. Dari nama
desa itulah nama Dbeliau dinisbahkan dengan sebutan
Zamakhsyari. Imam Zamakhsyari sangat sering berpindah-pindah

tempat, bepergian dari satu tempat ke tempat yang lain. Beliau

*Damhuri Dj. Noor, Gaya Bahasa al-lltifat al-Mu’jami Dalam
Alqur’an, Arabiyatuna Jurnal Bahasa Arab, Vol. 4. No. 1, Mei 2020, 131-154
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pernah pergi ke Baghdad, Khurasan dan Quds (Palestina). Imam
Zamakhsyari dikatakan mengarang kitab al-Kasysyaf di Quds,
beliau menghabiskan waktu untuk mengarang kitab tafsir tersebut
selama dua tahun beberapa bulan bisa dikatakan seperti lamanya
masa kekhalifahan Abu Bakar.® Tentang kitabnya, orang-orang
menyebutnya dengan kitab al-Kasysyaf Lil Zamakhsyarf.
Ayat-ayat iltifar bagian dari 1jaz Algqur’an. la adalah
struktur bahasa Arab yang berbeda dari bahasa Arab pada
umumnya, la adalah pemalingan satu konteks kepada konteks
yang lain yang mengandung keindahan dan membangkitkan
perhatian terhadapnya. Ayat-ayat iltifat ini banyak ditemukan di
dalam susunan isi ayat Alqur’an. Salah satunya ialah pada ayat

ketuhanan, contoh iltifat dalam bentuk damir ialah seperti lafadz

yang berbunyi :
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Katakanlah: "Hai manusia Sesungguhnya aku adalah utusan Allah
kepadamu semua, Yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan
bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, yang
menghidupkan dan mematikan, Maka berimanlah kamu kepada Allah
dan Rasul-Nya, Nabi yang Ummi yang beriman kepada Allah dan
kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah Dia, supaya
kamu mendapat petunjuk™.(QS. Al-A’raf : 158)

*Mani> Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir Kajian Komprehensif
Metode Para Ahli Tafsir, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), p.224-
225



Ayat tersebut terdapat iltifat, yaitu mengalihkan perhatian
dari pihak pertama kepada pihak ketiga. Kalimat yang digaris
bawahi ada tiga, pertama, pengakuan menggunakan damir ana
(aku) yang berbunyi:” Hai manusia Sesungguhnya aku adalah
utusan Allah”. Kedua, pengakuan menggunakan damir hua (dia)
yang berbunyi:”’Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-
Nya”. Ketiga, pengakuan menggunakan damir hua (dia) yang
berbunyi:” dan ikutilah Dia.

Dengan kata damir (inni) dalam (inni rasilullazh) menjadi
kata (warasizluhu) dalam ayat (fa amina billazhi wa rasalihi)
terdapat dalam surat Al-A’raf : 158. Selain pada ayat ketuhanan,
masih banyak lagi penggunaan iltifat dalam ayat Alqur’an.

Jadi yang dimaksud dengan judul “Analisis Iltifat Dalam
Alqur’an  Dan  Pandangan Imam  Al-Zamakhsyari”.
Menjelaskan tentang klasifikasi iltifat dalam  Alqur’an,
mengklasifikasikan ayat ketuhanan dan mengklasifikasikan gaya
iltifat menurut Al-Zamakhsyari serta memahami penafsiran Al-

Zamakhsyari terhadap ayat iltifat.

Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang dipaparkan di
atas, agar permasalahan yang dibahas tidak meluas, maka
penelitian ini hanya akan dirumuskan dalam beberapa bentuk
pertanyaan :
1. Bagaimana Pengertian dan Klasifikasi [/ltifar Dalam

Alqur’an?



2.

Bagaimana Pandangan Al-Zamakhsyari Terhadap Ayat
Litifar?

Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini setidaknya ada tiga tujuan yang ingin

penulis capai, yakni sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui Pengertian dan Klasifikasi Z/tifat Dalam
Alqur’an

Untuk Mengetahui Pandangan Al-Zamakhsyari Terhadap
Avyat Iltifat

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin penulis capai melalui peneitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Memperkaya dan memperluas khazanah keilmuan Islam di
jurusan llmu Alquran dan Tafsir Fakultas Ushuludin Dan
Adab

Agar dapat memberikan wawasan yang luas tentang makna
dan pengunaan iltifat dalam penafsiran Alqur’an

Dapat dijadikan rujukan dan referensi bagi mahasiswa
Fakultas Ushuludin dan Adab ( FUDA) khususnya dan
mahasiswa UIN SMH BANTEN pada umumnya, sebagai
bahan untuk memperluas pengetahuan dan menjadi bahan
pertimbangan selanjutnya.

Mengenal dan mengetahui bentuk-bentuk serta contoh-

contoh iltifat dalam ayat Alqur’an



E. Kajian Pustaka

Dalam Penulisan skripsi ini peneliti mencari informasi dari

penelitian-penelitian sebelumnya sebagai bahan rujukan dan

perbandingan dengan penelitian yang akan peneliti buat. Selain

itu, peneliti juga mencari informasi dari berbagai buku, skripsi

maupun jurnal. dalam upaya untuk mendapatkan informasi yang

telah ada sebelumnya tentang teori yang berkaitan dengan judul

yang akan digunakan. Adapun kajian pustaka yang penulis

gunakan sebagai berikut:

1.

Skripsi Karya Malaya Ulfa Elzahira mahasiswi UIN Sunan
Kalijaga Yoyakarta, dengan judul “Uslib Iltifat Fi Sarah
Maryam (Dirasah Tahliliyah Balaghiyah)”. Dalam skripsi
tersebut terdapat persamaan dengan penelitian yang akan
saya teliti, persamaan nya adalah sama-sama membahas
tentang iltifat. Perbedaan nya dalam penelitian yang saya
akan buat adalah saya akan menghimpun beberapa ayat
iltifat yang terdapat dalam Alqur’an dan membahas
bagaimana penggunaan iltifar dalam sebuah penafsiran
Alqur’an dalam kitab tafsir al-Kasysyaf karya Al-
Zamakhsyari. Sedangkan, dalam skripsi thesis karya
Malaya Ulfa Elzahira dalam skripsi tersebut meneliti ayat-

ayat iltifat yang terdapat dalam surah Maryam saja.

Skripsi Karya Nelza Maman Mahasiswi UIN Sultan Syarif
Kasim Riau, dengan judul “Analisis Bhalaghah Tentang



Ushlab [lltifar Ad-Dhamair Dalam Alqur’an Surat Al-
Bagarah Dan Juz Amma, Dan Metode Pembelajarannya”.
Dalam skripsi tersebut terdapat persamaan dengan
penelitian yang akan saya teliti, persamaannya ialah sama-
sama membahas tentang iltifar. Akan tetapi ada
perbedaannya dengan penelitian yang akan saya teliti, yaitu
dari segi penelitian iltifat, dalam skripsi tersebut iltifat
hanya terfokus kepada surah Al-Bagarah dan Juz Amma
serta metodologi pembelajaran yang akan diajarkan kepada
siswanya.

3. Skripsi Karya Siti Khotijah Mahasiswi IAIN Walisongo,
dengan judul “Kajian Analisis Z/tifat Dhomir Di Surah Al-
Bagarah Ayat 1-286”. Dalam skripsi tersebut terdapat
persamaanya dengan penelitian yang akan saya teliti.
Dalam skripsi Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian saya adalah saya akan menjelaskan bentuk-
bentuk iltifat dalam Alqur’an dan memberikan contoh ayat
iltifat dalam penafsiran Alqur’an bukan hanya satu bentuk
iltifat damir saja serta tidak hanya terdapat dalam surat Al-

Bagarah saja.

F. Kerangka Pemikiran
Alqur’an diturunkan Allah SWT kepada manusia sebagai
petunjuk untuk mencapai keselamatan, kebahagiaan dunia dan
akhirat. Banyak pendapat tentang pengertian Alqur’an. Namun

nama yang paling mashur ialah Alqur’an yang merupakan bentuk



kata masdar dari ga-ra-a, sehingga kata Alqur’an dimengerti oleh
setiap orang sebagai nama kitab suci yang paling mulia.
Muhammad Ali ash-Shabuni mendefinisikan Alqur’an sebagai
firman Allah, yang tidak ada lawannya. Diturunkan kepada Nabi
SAW penutup para Nabi dan Rasul dengan perantara Malaikat
Jibril a.s., dan ditulis pada mushaf-mushaf yang kemudian
disampaikan kepada kita secara berangsur-angsur.” Membaca dan
mempelajarinya merupakan ibadah mulia yang dimulai dari surah
al-Fatihah dan diakhiri dengan surah an-Nas.

Dalam memahami Alqur’an sebagian orang memiliki
kesulitan dalam memahami makna yang terkandung di dalamnya,
dan memerlukan alat untuk membantu menjelaskannya. Salah
satu caranya ialah dengan cara menafsirkan ayat-ayat Alqur’an
menggunakan kitab tafsir ulama yang mumpuni. Kata “tafsir”
secara bahasa ialah menjelaskan dan menerangkan, jika kata
tafsir terambil dari kata alfasr yang artinya membuka (sesuatu)
yang tertutup.’® Tafsir juga merupakan salah satu usaha untuk
memahami isi kandungan ayat Alqur’an. Imam az-Zarkasyi
mendefinisikan bahwa tafsir ialah suatu ilmu untuk memahami
kalam Allah dan memberi penjelasan terhadap makna-maknanya
serta mengambil istinbay hukum dan hikmah yang terkandung
dalam ayat-ayat Alqur’an.

Dalam memahami ayat-ayat Alqur’an juga tidak cukup

SAbul Hamid, Pengantar Studi al-Qur’an, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2016), p.8
YAhmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Tafakur), p.4



10

dengan sekedar penafsirannya saja, akan tetapi juga harus
mengetahui ilmu-ilmu dalam mempelajari Alqur’an dan biasa
disebut dengan istilah Ulimul Qur’an. Uliamul Qur’an ialah ilmu
yang membahas masalah-masalah yang berhubungan dengan
Alqur’an, dari segi ashbabun nuzil (sebab-sebab turunnya
Alqur’an), pengumpulan dan penertiban Alqur’an, pengetahuan
tentang surah-surah Makkah dan Madaniah, an-nasikh wal
mansukh, al-muhkam wal mutasyabih, keindahan-keindahan
dalam Alqur’an dan lain sebagainya'’. Terkadang ilmu ini juga
disebut dengan Usulut Tafsir (dasar-dasar tafsir), karena yang
dibahas berkaitan dengan dasar dasar-dasar ilmu dalam
memahami penafsiran Alqur’an.

Ibnu Abil Ishba’ menyebutkan bahwa keindahan-
keindahan Alqur’an ialah ada seratus macam, salah Ssatunya
iltifat. Para ahli mendefinisikan ilsifar ke dalam beberapa
pengertian, menurut Abdul Qadir Husein i/tifat ialah perpindahan
dari bentuk atau syiagh damir khitab, damir ghaibah dan damir
takallum kebentuk lain dari bentuk-bentuk di atas, dengan syarat
damir-nya kembali kepada bentuk yang sama. Jika tempat
kembalinya damir pertama beda dengan damir kedua, belum bisa
dinamakan ilsifat.*? Iltifat dalam Alqur’an memiliki beberapa
bentuk, yaitu: ash-Shiyagh (bentuk), al-‘4dad (bilangan), adh-
Dhamair (damir), al-Adawat (piranti), dan al-Bindu an-Nahwy

YChaerudji Abd. Chalik, Uliimul Qur’an, (Jakarta Timur: Hartomo
Media Pustaka, 2013), p.1-3

“Mardjoko Idris, “"Gaya Bahasa Iltifat Dalam Alqur’an”, dalam
skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, p.65
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(struktur gramatika).

Iltifar juga digunakan untuk memperindah makna, serta
agar selalu menarik dan tidak bosan ketika mendengarkan aya-
ayatnya. Gaya bahasa iltifar terkadang disebut juga dengan
istitrad, ialah pengalihan objek pembicaraan. Menurut Al-
Zamakhsyari “menggunakan peralihan ini (iltifat) lebih baik
dibandingkan dengan menggunakan satu gaya bahasa secara
monoton, sehingga dapat mengentak pendengar.”™ Selain itu
iltifat juga berfungsi untuk menunjukan kata keagungan dan lain
sebagainya. Salah satu contoh iltifar dalam bentuk Damir

mutakallim ke damir ghaib ialah :

@
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Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang
nyata[1393]," supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap
dosamu yang telah lalu dan yang akan datang serta menyempurnakan
nikmat-Nya atasmu dan memimpin kamu kepada jalan yang lurus. (QS.
Al-Fath : 1-2)

Pada ayat tersebut asalnya ialah “Linaghfira Laka” (agar

BBusthami Ibrahim, Rizzaldy SatriaWiwaha, Lalu Turjiman Ahmad,
Surat Al-Fatihah: Etika dalam Estetika Membaca Ummul Kitab dengan
Pendekatan Retorika dan Stilistika, Jurnal ALFAZ (Arabic Literature For
Academic Zealots), Vol. 9, No. 1, June2021, ISSN: 2339-2882, E-ISSN: 2620-
5351

YMenurut Pendapat sebagian ahli tafsir yang dimaksud dengan
kemenangan itu ialah kemenangan penaklukan Mekah, dan ada yang
mengatakan penaklukan negeri Rum dan ada pula yang mengatakan
perdamaian Hudaibiyah. tetapi kebanyakan ahli tafsir berpendapat bahwa yang
dimaksud di sini ialah perdamaian Hudaibiyah.
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kami mengampunimu). Dalam Tafsir al-Kasysyaf karya Al-
Zamakhsyari, ia menafsirkan bahwa agar Allah mengampuni

dosa-dosamu yang telah lalu.

Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (library
research), yaitu mengumpulkan beberapa data-data sekaligus
pernyataan para tokoh ulama yang berkaitan dengan penggunaan
iltifat dalam Alqur’an baik berupa kitab, buku, artikel, jurnal
maupun karya ilmiah lainnya.™

Penelitian kualitatif mengharuskan peneliti agar teratur,
tertib dan cermat dalam berfikir tentang hubungan data satu
dengan data yang lainnya serta konteksnya dalam masalah yang
akan dijelaskan.™
2. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara yang dipilih secara
spesifik untuk memecahkan suatu masalah yang ditujukan dalam
sebuah penelitian. Definisi sederhana dari metode penelitian ialah
tata cara bagaimana untuk melakukan sebuah penelitian.'’
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Metode

Tafsir  Tematik, yaitu memahami  Alqgur'an dengan

Nusapia Harahap, Penelitian Kepustakaan , Jurnal Igra, Vol 8,
No.1, 2014, p.68

®Mamik, Metodologi  Kualitatif, (Taman Sidoarjo: Zifatama
Publisher, 2014), p.5

YJonaedi Efendi, Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum
Normatif dan Empiris, (Depok: Prenadamedia Group, 2018), p.2
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mengumpulkan ayat yang memiliki tema yang sama dan yang
akan diteliti, untuk mendapat data yang lengkap dan
komperhensip mengenai tema yang akan diteliti ,selanjutnya
mencari makna yang benar dan aktual untuk konteks masa kini.™®
Metode tafsir tematik juga dapat digunakan sebagai alat bantu
dalam suatu analisis, untuk menjelaskan dan mengungkapkan
rahasia-rahasia serta makna yang tersembunyi dalam Alqur’an.
Dan hikmahnya terkadang samar, seperti permasalahan |%az
Alqur’an, Kesesuaian susunan, atau kandungan-kandungan
pemikiran dan pilsafat yang terkandung dalam Alqur’an.®
3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua
sumber, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber data primer (pokok/utama) yang digunakan dalam
penelitian ini ialah Alqur’an, Kitab Tafsir Al-Kasysyaf karya Al-
Zamakhsyari, Al-Itqan Fi Uliamil Qur’an Karya Imam Jalaluddin
Al-Suyuti, Kaidah-Kaidah Tafsir Karya Prof. DR. H. Salman
Harun dkk dan lain sebagainya. Sedangkan data sekunder
sumbernya diperoleh dari jurnal-jurnal, buku dan artikel serta
penelitian yang terdahulu yang memiliki tema yang hampir sama
dengan penelitian tersebut.
4. Teknik Pengumpulan Data

BAbdul Mustagim, Metode PenelitianAl-Qur'an dan Tafsir,
(‘Yogyakart: Idea Press, 2018), p.78

¥Eni Zulaiha, M. Taufiq Rahman, Makna Dan Manfaat Tafsir
Maudhu’i, (Bandung: Prodi S2 Studi Agama-Agama UIN Sunan Gunung Djati
Bandung, 2021), p.14
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Penelitian ini menggunakan metode maudu’i (tematik),
pengumpulan data dalam penelitian ini memiliki susunan-susunan
sebagai berikut :

a. Mencari dan menetapkan masalah yang akan dibahas (topik)

b. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah
tersebut

c. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, dan
pengetahuan asbab al-nuzil-nya.

d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya
masing-masing

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang lengkap

f. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan
dengan pokok pembahasan.

g. Menyusun kesimpulan-kesimpulan yang menggambarkan

jawaban Alqur’an terhadap masalah yang dibahas.?

. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian ini tersusun secara
sistematis dan tidak keluar dari jalur yang telah ditentukan
sebagaimana yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah,
maka peneliti menetapkan sistematika pembahasan ke dalam lima
bab dalam penelitian ini. Berikut adalah sistematika yang akan
dibahas dalam penelitian ini:

BAB | : Pendahuluan. Di dalamnya mencakup latar

Moh. Tulus Yamani, Memahami Alqur’an Dengan Metode Tafsir
Maudhu’i, Jurnal-PAl, Vol.1 No.2 Januari-Juni 2015, p.280
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belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Melalui bab ini, pembahasan-
pembahasan dalam bab selanjutnya akan lebih jelas dan terarah.

BAB Il : Tinjauan umum tentang i/tifatr dalam alqur’an
meliputi: Pengertian dan bentuk-bentuk ilrifar, klasifikasi iltifat
dalam Alqur’an, sejarah adanya iltifar dan mengklasifikasikan ayat-
ayat ketuhanan..

BAB Il : Riwayat hidup Al-Zamakhsyari. Dalam bab ini
membahas tentang riwayat hidup dan pendidikan serta kondisi
sosial tokoh tersebut, berikut karya-karya intelektualnya, serta
kelebihan dan kelemahan tafsir tersebut.

BAB IV : Analisa iltifat dalam penafsiran Alqur’an. Dalam
bab ini penulis memaparkan bagaimana penggunaan iltifat dalam
penafsiran Alqur’an, setelah itu Menafsirkannya menggunakan
Kitab tafsir al-Kasysyaf karya Al-Zamakhsyari. Kemudian penulis
menerangkan pandangan imam Al-Zamakhsyari tentang ayat
iltifat.

BAB V : merupakan penutup, yang berisi kesimpulan dari
penelitian ini dan jawaban dari rumusan masalah penelitian, saran

dan rekomendasi.



